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ABSTRAKSI

Desion Gaby Regina, 551811336984 K, 2022, “EVALUASI KINERJA
OPERASIONAL KAPAL TUGBOAT KSA 119 DI PT. KARTIKA SAMUDRA
ADIJAYA” Skripsi Program Studi TALK, Program Diploma 1V, Politeknik limu
Pelayaran Semarang, Dosen pembimbing: (I), Dr. Nur Rohmah, SE., MM (lI)
Capt | Kadek Laju, SH, MM, M. Mar

Kegiatan bongkarmuat batubara merupakan proses mengeluarkan dan
memasukan muatan dari dermaga atau lapangan penumpukan barge atau
tongkang diangkat dan diturunkan ke kapal besar dengan menggunakan floating
crane.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan standar
operasional prosedur dalam penanganan proses bongkarmuat dan mengetahui faktor
penyebab terjadinya tubrukan antara cuaca yang buruk dan spareparts yang tidak
memadahi.

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Metode pengumpulan data yang dilakukan dari
berbagai kegiatan diantaranya melakukan pengamatan secara langsung saat
transhipment batubara, hasil wawancara dengan operasional kantor dan salah satu
crew KSA 119, mengumpulkan hasil dokumentasi, dan membaca beberapa buku
yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatiT.

Hasil penelitian yang dilakukan saat mengevaluasi KSA 119 bahwa yang
menghambat proses kinerja bongkarmuat batubara adalah karena cuaca yang
buruk dan mungkin sparepart yang tidak sesuai dengan standart kerja operasional
pada kapal tugboat.

Kata kunci : sparepartst, bongkar muat batubara, crew
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ABSTRACT

Desion Gaby Regina, 551811336984 K, 2022, “EVALUASI KINERJA
OPERASIONAL KAPAL TUGBOAT KSA 119 DI PT. KARTIKA SAMUDRA
ADIJAYA” Skripsi Program Studi TALK, Program Diploma 1V, Politeknik limu
Pelayaran Semarang, Dosen pembimbing: (I), Dr. Nur Rohmah, SE., MM (lI)
Capt | Kadek Laju, SH, MM, M. Mar

Coal loading and unloading activities are the process of removing and loading
cargo from the dock or barge stacking yard or barge being lifted and lowered into

large ships using floating cranes.

The purpose of this study is to apply standard operating procedures in handling
the loading and unloading process and to find out the factors that cause collisions

between bad weather and inadequate spare parts.

Methods of collecting data from this research are observation, interviews,
documentation, and literature study. Data collection methods were carried out
from various activities including direct observation during coal transhipment,
interviews with office operations and one of the KSA 119 crew, collecting
documentation results, and reading several books related to this research. This

study used a qualitative descriptive method.

The results of the research conducted when evaluating KSA 119 that what
hindered the loading and unloading performance of coal was due to bad weather
and possibly spare parts that were not in accordance with operational work

standards on tugboats.

Keywords : Letter of protest, collision, loading and unloading
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern di era globalisasi, perkembangan teknologi
khususnya di bidang transportasi berkembang begitu pesat. Transportasi di
era sekarang ini sangat memudahkan kehidupan manusia dalam
melaksanakan berbagai aktivitas. Hal ini menambah kehidupan serta
perekonomian yang lebih kompetetif, sehingga kita dapat memberikan
kontribusi yang terbaik. Peran angkutan laut sangat penting di wilayah
Indonesia, yang memiliki kelebihan dibandingan dengan mode transportasi
lain, yakni mempunyai daya angkut yang lebih besar. Transportasi laut
memberikan jasa yang sangat besar bagi perekonomian di dunia, dan
bagian terpenting dalam bisnis adalah transportasi laut. Keefektifan
terhadap operasional pelayaran akan menurunkan biaya operasional yang
bisa memberikan dampak yang baik bahwasanya jasa transportasi laut
menjadi semakin penting, contohnya kapal tugboat atau kapal tunda yang
menarik batubara.

Pengangkutan barang merupakan bagian dalam bisnis batubara,
sehingga transportasi laut memegang peranan penting dan dinilai strategis
antara lain sebagai pemersatu kehidupan bangsa, perwujudan wawasan

nusantara, perdagangan, dan ketahanan nasional. Kegunaan dalam biaya



operasional memberikan dampak yang besar bagi penyedia layanan
transportasi itu sendiri. Perlu diketahui bahwa jasa transportasi laut
menjadi lebih penting karena nilai biaya yang dikeluarkan adalah paling
murah apabila dibandingkan dengan transportasi lainnya. Kapal mampu
melakukan pengangkutan massal serta dapat menghubungkan dan
menjangkau wilayah satu dengan yang lainya melalui perairan, sehingga
mempunyai potensi kuat untuk dikembangkan secara nasional maupun
internasional. Pengukuran standar pelayanan pemanduan di Indonesia
menggunakan approaching time, yang merupakan jumlah waktu terpakai
untuk kapal bergerak dari lokasi labuh sampai ikat tali di tambatan.

Muatan dalam jumlah besar dapat diangkut menggunakan kapal
laut. Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,5% per tahunnya dari tahun 2012-2015,
berkaitan erat dengan peningkatan sektor perdagangan di Indonesia. Salah
satu perdagangan yang sedang meningkat adalah batubara. Pertumbuhan
sumber daya batubara nasional terus meningkat sekitar 5% pertahunnya
dari tahun 2012-2015. Pertumbuhan ekonomi di sektor batubara juga
diyakini masih akan terus tumbuh disebabkan oleh banyaknya sumber
batubara yang tersedia di Indonesia.

Salah satu jalur perdagangan batubara terbesar di Indonesia adalah

Sangatta Utara yang berada di Provinsi Kalimantan Timur yang dapat



diakses melalui jalur darat, dengan waktu tempuh selama 4 jam dari
Samarinda dengan menggunakan mobil. Kinerja pelayanan operasi sarana
dan prasana transportasi laut harus meningkat dari masa ke masa seiring
dengan meningkatnya perdagangan batu bara di Indonesia. Beberapa
faktor penting dalam kinerja pelayanan operasi batubara adalah kinerja
operasional kapal. Batubara merupakan salah satu barang ekspor terbesar
di Indonesia, maka proses pemindahan batubara harus diperhatikan dengan
baik dan seksama dalam menggunakan transportasi laut sebagai
pengangkutnya.

PT. Kartika Samudra Adijaya yang didirikan pada tahun 1994 telah
mendukung pertumbuhan industri batubara Indonesia tumbuh menjadi
salah satu kontraktor tongkang terbesar di Indonesia. Kegiatan tongkang
PT. Kartika Samudra Adijaya difokuskan pada pengiriman batubara ke
kapal laut atau layanan untuk mengangkut barang lain seperti pasir silika,
dan biji besi ke negara-negara di Asia Tenggara. Menurut PM 93 Tahun
2014 tentang Sarana dan Prasana Pemanduan Kapal, jasa pelayanan kapal
tunda adalah bagian dari rangkaian pelayanan jasa pemanduan kapal.
Dalam pelaksanaan tersedianya tenaga pandu, diperlukan adanya sarana
pandu, kapal tunda dan kepil serta dilengkapi dengan satuan regu. Jasa
tunda ini diperuntukkan bagi kapal yang mempunyai panjang (LOA) lebih

dari 70 meter. Pelayanan jasa tunda dilakukan secara menarik, mendorong,



mengawal (escort) dan membantu (assist) kapal yang berolah gerak dialur
pelayaran dan fasilitas tambahan lainnya mempergunakan kapal tunda
sesuai dengan ketentuan.

Selain itu, PT. Kartika Samudra Adijaya juga menyediakan jasa
pengangkutan barang lain seperti silica sand, iron ore, dan coral stone ke
negara-negara di Asia Tenggara, sebagai bagian dari upaya untuk
mendukung pelanggan dalam mengupayakan untuk mencapai rantai
pasokan yang lancar, juga menyediakan layanan logistik lainnya seperti
bongkar muat dan pemangkasan. PT. Kartika Samudra Adijaya
berkomitmen untuk terus memperbaharui armada kapal tunda dan
tongkang, dan saat ini telah memiliki serta mengoperasikan lebih dari 140
set kapal tunda dan tongkang untuk melayani pelabuhan muat yang tidak
bisa disinggahi kapal besar. Untuk menjaga armada dalam kondisi prima,
PT. Kartika Samudra Adijaya melakukan pemeliharaan terhadap kapal
untuk melakukan program perawatan rutin dan memiliki tim teknisi yang
siaga untuk memberikan pemulihan terhadap insiden yang terjadi dengan
segera. Pemeliharaan kapal ini sebagai salah satu penerapan strategi
perusahaan mencapai tujuan untuk menghindari kejadian yang tidak
diinginkan.

PT. Kartika Samudra Adijaya merupakan perusahaan yang

memberikan pelayanan jasa pelayaran dan bergerak dalam bidang



penyewaan kapal milik dengan visi “Menjadi yang terdepan dalam
mengelola armada kapal di bidang industri dan energi* dan memiliki misi
“Memberikan pelayanan transportasi laut yang berkualitas tinggi yang
memiliki komitmen tinggi terhadap keselamatan, mencapai standar
profesional tertinggi melalui koordinasi, kerjasama, dan efisiensi untuk
kebaikan bersama” dengan kapal yang dioperasikan adalah jenis kapal
Tugboat. KSA 119 memiliki kegiatan kinerja operasional kapal yang
mempunyai peran penting untuk mengetahui tingkat efektivitas waktu
yang digunakan untuk bongkar muat berbanding dengan lamanya waktu
kapal bertambat.

Kegiatan operasional yang akan dievaluasi yaitu kinerja arus kapal
lamanya waktu pelayanan kapal di KSA 119 ( turn round time, waiting
time, approach time. berthing time, berth working time, effective time, not
operation time), dan kinerja arus bongkar muat batubara KSA 119 dalam
waktu tertentu ton/gang/hour (T/G/H). Evaluasi kinerja operasional KSA
119 perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana optimalisasi kinerja
operasional yang dilakukan. Kinerja arus bongkar muat ialah daya lalu
barang dalam periode waktu tertentu. Kinerja pemanfaatan fasilitas dan
sarana penunjang untuk mengukur sejauh mana KSA 119 dimanfaatkan

secara mendalam.



Menurut Undang Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran
dalam pasal 31 terdapat beberapa kegiatan usaha jasa di pelabuhan sebagai
penunjung kegiatan angkutan laut salah satunya yaitu kegiatan bongkar
muat barang. Menurut Peraturan Pemerintah no. 20 Tahun 2010 tentang
Angkutan di Perairan pasal 1 ayat 14 ayat 14, kegiatan bongkar muat
barang adalah usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang
dan ke kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring,
cargodoring dan receiving. Lingkungan kerja yang kondusif dapat
meningkatkan kinerja dan mengoptimalkan kinerja lebih baik. Terdapat
keterlambatan hasil kinerja dalam kegiatan bongkar muat pada KSA 119
sehingga menghambat  proses  bongkar muat dan menyebabkan
keterlambatan kegiatan bongkar muat.

Proses kegiatan bongkar muat diperlukan adanya pengecekan
terhadap kondisi awak kapal untuk memastikan semua peralatan bongkar
muat beserta pendukungnya bekerja dengan optimal. Mengingat
pentingnya peran peralatan bongkar muat di atas kapal, maka peralatan
tersebut secara rutin harus selalu dirawat dengan baik. Dengan adanya
perawatan secara rutin diharapkan alat bongkar muat akan selalu dalam
kondisi baik dan selalu siap digunakan, sehingga dapat mengurangi
terjadinya keterlambatan bongkar muat. Dalam melaksanakan bongkar
muat, terjadi masalah yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan

proses bongkar muat karena cuaca tidak bersahabat dan ketidaksiapan alat



bongkar muat atau rusak. Proses bongkar muat juga perlu memperhatikan
keselamatan kapal, keselamatan muatan, keselamatan crew kapal, serta
efisiensi waktu dalam menjalankan bongkar muat.

Perawatan dan perbaikan pendukung operasional bongkar muat
kapal tugboat perlu dilakukan terhadap seluruh material dan objek ataupun
benda bergerak dan tidak bergerak sehingga material yang dipakai dapat
berfungsi dengan baik. Sistem terencana yang biasa disebut sebagai
planned maintenance system (PMS) merupakan rencana perawatan pada
mesin dan peralatan yang mendukung berdasarkan jam kerja mesin.
Menurut analisis penulis, masalah keterlambatan waktu kinerja bongkar
muat adalah faktor pengaruh cuaca dan manajemen perawatan kapal. Atas
dasar tersebut, perlu adanya tindakan yang harus diperhatikan dalam
memastikan semua peralatan bongkar buat beserta pendukungnya bekerja
dengan optimal dilakukan dalam proses bongkar muat. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari terjadinya hal negatif atau efek menyimpang
yang berhubungan dengan laporan keungan pada perusahaan. Dengan
dilakukannya perawatan kapal, bongkar muat diharapkan dapat
berlangsung secara optimal dan keterlambatan proses bongkar muat bisa
dihindari.

KSA 119 merupakan salah satu kapal tugboat yang dimiliki oleh
PT. Kartika Samudra Adijaya dan beberapa bulan terakhir kapal ini

mengalami keterlambatan. Keterlambatan ini sering terjadi pada saat kapal



mulai bergerak dari lokasi labuh sampai kapal bertambat (Approach time)
dimana hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja KSA 119, sehingga
perlu dilakukan evaluasi mengenai tingkat kinerjanya. Dalam menilai
tingkat kinerja kapal KSA 119, perlu diperhatikan waiting time (waktu
tunggu kapal) dan approach time (waktu manuver) yang sangat
berpemgaruh terhadap kinerja kapal KSA 119, dalam memenuhi standar
yang ada. Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengevaluasi
mengenai masalah dalam cara kinerja operasional kapal dengan judul:
“Evaluasi Kinerja Operasional Kapal Tugboat KSA 119 Di PT.
Kartika Samudra Adijaya”
Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan kosentrasi sebagai
pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari
informasi serta sebagai pedoman dalam menganalisa sehingga penelitian
benar benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Selain itu fokus
penelitian juga merupakan pengembangan penelitian supaya penelitian
yang dilakukan dapat tercapai dan tidak sia-sia karena tidak ada kejelasan.
Dengan hal tersebut fokus penelitian bersifat kualitatif dalam pembahasan
mengenai masalah pada kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 di PT.

Kartika Samudra Adijaya.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 di PT. Kartika
Samudra Adijaya?
2. Upaya apa saja yang dilakukan agar kinerja operasional kapal tugboat
KSA 119 meningkat di PT. Kartika Samudra Adijaya?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat mengetahui
secara objektif sejauh mana peran KSA 119 dalam meningkatkan
kelancaran kinerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 dan

di PT. Kartika Samudra Adijaya

2. Untuk mengetahui upaya dilakukan agar kinerja kapal tugboat KSA
119 di PT. Kartika Samudra Adijaya meningkat
E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Menambah informasi dan pengetahuan tentang proses

mengevaluasi kinerja operasional kapal dan menjadi bahan

pertimbangan bagi penelitian berikutnya.
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b. Menambah pengetahuan Taruna - Taruni yang akan
melaksanakan praktek darat mengenai kinerja operasional kapal
tugboat.

c. Digunakan sebagai referensi pembelajaran mengenai proses
kinerja operasional kapal tugboat.

2. Manfaat secara Praktis

a. Dapat digunakan untuk PT. Kartika Samudra Adijaya sebagai
masukan tentang kinerja operasional kapal tugboat yang lain.

b. Bagi PT. Kartika Samudra Adijaya dapat digunakan sebagai

masukan tentang cara meningkatkan kinerja kapal tugboat.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi mengenai
kinerja sesuatu (metode, manusia, peralatan) dimana informasi
tersebut akan dipakai untuk menentukan alternatif terbaik dalam
membuat keputusan atau bisa diartikan dengan pengukuran dan
perbaikan suatu kegiatan, seperti membandingkan hasil kegiatan
dan menganalisanya. Evaluasi dapat dijelaskan secara bahasa
harfiah. Secara evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang
artinya penaksiran atau penilaian, sedangkan secara harfiah,
evaluasi merupakan proses menentukan nilai untuk suatu hal atau
objek berdasarkan acuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Anne Anastasi (1978), arti evaluasi adalah proses
sistematis untuk menentukan sejauh mana tujuan instruksional
dicapai oleh seseorang. Evaluasi merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah
berdasarkan tujuan yang jelas. Menurut Sajekti Rusi (1988),

pengertian evaluasi adalah proses menilai sesuatu, yang mencakup

11
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deskripsi tingkah laku siswa baik secara kuantitatif (pengukuran)
maupun kualitatif (penilaian). Nurkancana (1983) menyatakan
bahwa evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan
proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Sementara Raka Joni
(1975) menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses untuk
mempertimbangkan sesuatu barang, hal atau gejala dengan
mempertimbangkan beragam faktor yang kemudian disebut Value

Judgment.”

. Prosedur Evaluasi

Menurut Umar (2005) evaluasi pada umumnya memiliki
tahapan-tahapannya sendiri. Berikut penjelasan salah satu tahapan
evaluasi yang umumnya digunakan
1) Menentukan apa yang akan dievaluasi
Dalam dunia bisnis, apa saja yang dapat dievaluasi mengacu
pada program kerja perusahaan. Dalam program kerja
perusahaan banyak terdapat aspek-aspek yang dapat dan perlu
dievaluasi, tetapi biasanya yang diprioritaskan untuk dievaluasi
adalah hal-hal yang menjadi key-succeess factor.

2) Merancang kegiatan evaluasi

Sebelum evaluasi dilakukan, sebaiknya ditentukan terlebih dahulu

desain evaluasinya agar data apa saja yang dibutuhkan, tahapan-
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tahapan kerja yang dilalui, siapa saja yang akan dilibatkan, serta

apa saja yang akan dihasilkan menjadi jelas.

3)

4)

5)

6)

Pengumpulan data

Berdasarkan desain yang telah disiapkan, pengumpulan data
dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku dan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan.

Pengolahan dan analisis data

Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian diolah untuk
dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan menggunakan
alat-alat analisis yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan
fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya, dibandingkan antara
fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan gap. Besar gap
akan sesuai dengan tolok ukur tertentu sebagai hasil
evaluasinya.

Pelaporan hasil evaluasi

Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, hendaknya hasil evalusi didokumentasikan
secara tertulis dan diinformasikan baik secara lisan maupun
tulisan.

Tindak lanjut evaluasi
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Evaluasi merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen.
Oleh karena itu, hasil evaluasi hendaknya dimanfaatkan oleh
manajemen untuk mengambil keputusan dalam rangka
mengatasi masalah manajemen baik di tingkat strategi maupun
di tingkat implementasi strategi.

c. Tujuan Evaluasi

1) Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam kegiatannya
sehingga dengan diadakan evaluasi dapat membantu
memecahkan dalam kesulitan yang dihadapi.

2) Digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi metode
atau cara yang telah diterapkan.

3) Sebagai pengukur seberapa baik tingkat penguasaan seseorang
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.

2. Kinerja
Kinerja operasional menurut Sobandi dan Kosasih (2014)
diartikan sebagai kesesuaian proses dari operasi internal perusahaan
dari segi biaya, pelayanan pelanggan, pengiriman barang kepada
pelanggan, kualitas, fleksibilitas, dan kualitas proses barang atau jasa.
Kinerja merupakan suatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam
periode tertentu dengan mengacu pada standard yang ditetapkan

(Prabowo dan Jaya, 2015). Kinerja juga merupakan implementasi dan
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rencana yang telah disusun organisasi. Implementasi dilakukan oleh
karyawan yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan
kepentingan. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat diperoleh oleh
seseorang atau sebuah perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian organisasi
secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan
moral dan etika.

Kinerja operasional adalah sebuah kinerja tentang mutu
aktifitas yang berhubungan dengan aliran dan perpindahan barang, dari
barang mentah dipasok sampai barang jadi sampai di tangan konsumen
akhir (Kurniawan dan Rinofah, 2016). Pengukuran Kinerja operasional
diukur dengan pelayanan' yang diberikan oleh perusahaan kepada
konsumen, kecepatan waktu pengiriman, ketepatan pengiriman,
product volume flexibility, product mix flexibility,dan new product
flexibility. Aktivitas operasional dalam menjalankan tugas juga tetuang
dalam standart operational procedure (SOP) yang merupakan
dokumen yang menjabarkan aktivitas operasional untuk panduan
menjalankan tugas dan fungsi sehari-hari. SOP merupakan sistem
prosedur operasional dimana tujuannya menjaga konsistensi kerja
setiap petugas, pegawai, tim, dan semua unit Kkerja, dengan

memperjelas alur tugas, wewenang, serta tanggung jawab setiap unit
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kerja, guna memudahkan proses pembagian tugas serta tanggung
jawab kepada pegawai yang menjalankannya, memudahkan proses
pengontrolan setiap proses kerja, serta memudahkan proses
pemahaman staff secara sistematis dan general, mengetahui terjadinya
kegagalan, ketidakefisien proses kerja.

Kapal

Kapal (ship) adalah kendaraan air dengan jenis dan bentuk
tertentu yang mengangkut penumpang dan barang melalui perairan
menuju  kawasan tertentu, digerakan oleh tenaga mekanik,
menggunakan tenaga angin atau ditunda, apal termasuk jenis
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah
permukaan airmisalnya seperti menyeberang pulau, mengantar barang
melalui jalur laut.

Dalam Peraturan Pemerintah no. 17 tahun 1988 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Pengangkutan Laut, yang disebut
dengan kapal adalah “alat apung dengan bentuk dan jenis apapun.”
Definisi ini sangat luas jika dibandingkan dengan pengertian yang
terdapat di dalam pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang
(KUHD) yang menyebutkan kapal sebagai “alat berlayar,

2

bagaimanapun namanya, dan apapun sifatnya.” Dari pengertian

berdasarkan ini dapat dipahami bahwa benda-benda apapun yang dapat
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terapung dapat dikatakan kapal selama ia bergerak, misalnya mesin

penyedot lumpur atau mesin penyedot pasir.

Definisi lebih spesifik dan detail disebutkan di dalam Undang-
Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan
Kapal adalah “kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya,
ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung
dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.” Kapal tidaklah
semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang
berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun berada di bawah laut seperti
kapal selam. Istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau
kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat,
sungai, dan danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu
pada kapal laut. Berikut beberapa jenis kapal :

1. Kapal Peti Kemas (Container Ship) adalah kapal yang khusus
digunakan untuk mengangkut peti kemas yang standar (biasanya
berukuran 20 ft atau 40 ft). Kapal ini memiliki rongga (cells) untuk
menyimpan peti kemas ukuran standar. Peti kemas diangkat ke atas
kapal di terminal peti kemas dengan menggunakan crane/derek

khusus yang dapat dilakukan dengan cepat, baik derek-derek yang
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berada di dermaga, maupun derek yang berada di kapal itu sendiri.

2. Kapal Tanker Minyak (Oil Tanker) adalah sejenis kapal tanker
yang berfungsi untuk mengangkut minyak. Ada 2 jenis kapal
tanker yaitu chemical tanker dan product tanker. Chemical tanker
yang berfungsi untuk mengangkut bahan kimia cair yang sifatnya
curah, seperti lemak, metanol, nabati dan masih banyak lagi. Untuk
membawa kargo berbahaya, tanker ini memiliki standar keamanan
yang tinggi demi mencegah reasi antara bahan kimia dan lambung
kapal. Setiap tangki memiliki sistem pompa dan pemipaan
tersendiri  sehingga muatan dalam tangki dapat muat dan
dikeluarkan secara terpisah. Sedangkan product tanker memiliki
fungsi untuk mengangkut produk minyak, yang dimaksud produk
minyak yaitu hasil pengolahan dari minyak mentah atau crude oil
saat masih di dalam pengolahaan atau oil refinery plan. Kapal ini
dilengkapi dengan 2 jenis tangki yang berbeda supaya mampu
menampung 2 minyak yakni minyak clean product dan dirty
product.

3. Kapal Pengangkut Barang Curah (Bulk Carrier) merupakan kapal
barang yang berfungsi untuk mengangkut barang-barang seperti
batu bara, semen, biji-bijian, bijih logam, dan sebagainya di dalam
sel-sel/ronggarongga kargo yang terpisah.

4. Kapal Tongkang/Ponton merupakan jenis kapal yang mengangkut
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barang. Kapal ini sebenarnya bukan benar-benar kapal karena tidak
mempunyai mesin sendiri (self-propelled), sehingga ia harus
digandeng dengan kapal tunda. Tongkang juga bisa disebut sebagai
gandengan kapal.

5. Kapal Tunda (TugBoat) merupakan kapal kecil yang memanuver
kapal dengan mendorong atau menarik mereka. Kapal tunda juga
memindahkan kapal yang dalam suatu kondisi tidak bisa bergerak
sendiri, seperti kapal-kapal di pelabuhan yang ramai atau di sebuah
kanal yang sempit dan juga kapal yang memang tidak bisa
bergerak sendiri, seperti tongkang, kapal yang rusak, atau platform
minyak. Beberapa kapal tunda berfungsi sebagai pembuka pintu
laut pelabuhan atau sebagai kapal penyelamatan. Kapal tunda awal
memiliki mesin uap, namun saat ini, mesin diesel yang digunakan.

6. Kapal Derek (Crane Ship) merupakan kapal raksasa yang
dilengkapi dengan beberapa derek raksasa pula yang bertugas
untuk mengangkat barang berat ataupun membantu pekerjaan
konstruksi di lepas pantai. Kapal jenis ini berukuran sangat tinggi
sob yang mampu melebihi 100 m.

4. Tugboat

Menurut Henk Hansen, tugboat adalah kapal yang dapat
digunakan untuk melakukan maneuver/pergerakan, utamanya menarik

atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan laut lepas atau melalui
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sungai. Tugboat digunakan untuk menarik tongkang, kapal rusak dan
peralatan lainnya. Kapal tugboat memiliki tenaga yang besar bila
dibandingkan dengan ukurannya. Kapal tugboat zaman dulu
menggunakan mesin uap, saat ini menggunakan mesin diesel. Mesin
induk kapal tugboat biasanya berkekuatan antara 750 sampai 3000
tenaga kuda (500 — 2000 kW) tetapi kapal yang lebih besar digunakan
dilaut lepas dapat berkekuatan sampai 25000 tenaga kuda (20000 kW).

Kebanyakan mesin yang digunakan sama dengan dan tetapi di
kapal minimum dua buah mesin kereta api, tetapi di kapal
menggerakan baling baling. Untuk keselamatan digunakan minimum
dua buah mesin induk kapal. Kapal tugboat memiliki kemampuan
menuver yang tinggi, tergantung dari unit penggerak. Kapal tugboat
memiliki baling baling dibelakang, efisien menarik kapal dari
pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Jenis penggerak lainnya sering
disebut Schottel Propulsion System. Baling-baling di bawah kapal
dapat bergerak 360° atau sistem propulsi VoithSchneider yang
menggunakan semacam pisau dibawah kapal yang dapat membuat
kapal berputar 360°.

Sesuai aturan pada Pasal 3 PM 93 Tahun 2019 Tentang Sarana
Bantu dan Prasarana Pemanduan Kapal, terdapat tiga kategori kapal

yang dibantu dengan kapal tugboat 70-150 meter menggunakan satu
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kapal 150-250 meter menggunakan 2 kapal tugboat dan 250 ke atas
minimal menggunakan 3 kapal tugboat. Adapun fungsi utama tugboat
adalah menarik atau mendorong kapal-kapal yang berukuran besar
yang kesulitan bersandar di dermaga, membantu pelaksanaan mooring

dan unmooring tanker serta menanggulangi dan minyak tumpah

(ospill).

B. Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermudah penulisan pada skripsi ini, maka penulis

memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana.

Kapal Tugboat KSA 119 di PT. Kartika Samudra Adijaya

v

Kinerja operasional kapal
tugboat KSA 119 di PT. Kartika
Samudra Adijaya

|

v
Faktor apa yang mempengaruhi
kinerja operasional kapal
tugboat KSAI\ 119 terhambat
v
.Upaya apa yang dilakukan agar
kinerja operasional kapal
tugboat KSA 119 meningkat di
PT. Kartika Samudra Adijaya

v

Kinerja operasional kapal
tugboat KSA 119 sesuai dengan
standar operasional




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan atau data
yang didapat peneliti di KSA 119 yang berkaitan dengan kinerja operasional,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kinerja operasional pada KSA 119 kurang efektif dan efesien dikarenakan
cuaca yang kurang mendukung membuat crew kapal melaksanakan aktivitas
menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan baik. Maka akan lebih baiknya
ada komunikasi antara kepala operasional dan nahkoda sehingga tidak terjadi
masalah jika hendak bongkar muat dikarenakan cuaca yang buruk dan
pemeriksaan spaare parts yang harusnya lebih diperhatikan, alhasil jika terjadi
masalah seperti ini, kegiatan bongkar muat menjadi tidak tepat waktu.

1. Kinerja operasional pada KSA 119 kurang efektif dan efesien dikarenakan
cuaca yang kurang mendukung membuat crew kapal melaksanakan
aktivitas menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan baik. Maka akan
lebih baiknya ada komunikasi antara kepala operasional dan nahkoda
sehingga tidak terjadi masalah jika hendak bongkar muat dikarenakan
cuaca yang buruk dan pemeriksaan spaare parts yang harusnya lebih
diperhatikan, alhasil jika terjadi masalah seperti ini, kegiatan bongkar
muat menjadi tidak tepat waktu sebab faktor cuaca yang tidak baik, dan

kurangnya spaare parts atau tidak memenuhinya standar dalam proses
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bongkar muat.

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja operasional
kapal tugboat KSA 119 di PT. Kartika Samudra Adijaya

a. Upaya yang dilakukan agar kinerja KSA 119 meningkat ialah
sering dilakukannya pengecekan terhadap kondisi kapal dan crew

kapal.
b. Adanya komunikasi pihak kepala operasional dengan nahkoda

kapal.
c. Lebih diperhatikan lagi pada saat melakukan bongka rmuat
batubara, dan melakukan pengecekan spare parts pada kapal

tersebut.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari, bahwa dalam penulisan ini masih terdapat
kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti. Berikut ini
beberapa keterbatasan peneliti:

1. Pengambilan data melalui dokumentasi berbentuk foto yang telah didapat
peneliti beberapa hilang karena handphone yang telah digunakan peneliti
dalam memperoleh data sudah rusak dan hilang, sehingga peneliti
mengalami sedikit keterbatasan dalam pengumpulan data.

2. Pelaksanaan proses wawancara dengan nahkoda sedikit terhambat
dikarenakan posisi kapal yang lagi berlabuh di Sangatta, sehingga peneliti

memperoleh data dengan pengamatan sendiri dan wawancara tidak melalui
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face to face atau tatap muka.

3. Dan data atau lampiran yang kurang mencukupi dikarenakan ada beberapa
data yang tidak boleh dilampirkan oleh pihak perusahaan karena bersifat
rahasia dan tidak boleh disebarluaskan oleh pihak manapun

C. Saran
Penulis mengajukan beberapa saran sebagai upaya yang dapat
memberikan masukan terhadap kinerja operasional kapal KSA 119, semoga

saran ini menjadikan pedoman dalam penyelesaian yang terjadi di KSA 119

dan perusahaan, yaitu:

1. Nahkoda dan kepala operasional seharusnya memperhatikan dan saling
berkomunikasi jika ada cuaca yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan kegiatan bongkar muat dan alangkah baiknya jika terjadi
cuaca buruk tidak melanjutkan aktivitas bongkar muat.

2. Perusahaan dapat memberikan aplikasi atau alat pendeteksi jika ada cuaca
diatas kapal, sehingga bisa memberikan pacuan terhadap KSA 119 jika
akan terjadi cuaca buruk, atau situasi yang tidak memungkinkan untuk
melakukan aktivitas bongkar muat. Dan juga memberikan fasilitas
pengecekan terhadap awak kapal setiap bulan sehingga bisa menghindari

jika ada problem pada kapal KSA 119.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Bon voyage report

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 2 Ship Particular KSA 119

.

IsA
TUGBOAT
VESSEL SHIP PARTICULAR
Name Of Vessel :KSA 119
Call Sign : YDB6831
Nomor IMO -
Type of Vessel : Steel Tugboat
Construction : Baja
Flag : Indonesia
Owners : PT. Iriana Samudera Adijaya
Year of Built 12018
Designed by : PT. Dok Pendingin
Launching - Juni 2019

Classification
Merk Mesin Induk

+Biro Klasifikasi indonesia
;. Mitsubishi S6R2-MPTK3L

Horse Power 72X 1017 HP

Serial Number : 80953 (PS) / 80949 (SB)
Mesin Generator : Yanmar 4TNVI8T-GGEA
Horse Power 12X 67 HP

Serial Number 1 114569 (PS) / 125248 (SB)
Length Over All - : 30,50 Meter

Length +28,92 Meter

Breadth . 8,20 Meter

Depth : 4,00 Meter

Gross Tonnage 1236 Ton

Net Tonnage .71 Ton

Tanda Selar

: GT.236 No.6614/lk

30

Tanda Pendaftaran : 2019 [k No. 8754/L
Port of Registe +Kantor Pelabuhan Samarinda

PT. Iriana Samudera Adijaya

PT IRIANA SAMUDERA ADIJAYA
Gran Rubina Business Park (Generali Tower) Lt. 12 Unit A-G | JI. HR, Rasuna Said, Jakarta 12940
Telp. (021) 5276015, 5274964 | Fax. (021) 5276016



Lampiran 3 Dokumen kapal

PT. DOK PENDINGIN

JI. Padat Karya RT 04
PulauAtas — Samarinda
Kalimantan Timur

A

PT. DOK PENDINGIN

SURAT PELETAKAN LUNAS
“TB.KSA 119”
No. 585/LGL/DP-KSA/IX/2018

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa pada:

Tanggal : 05 September 2018
Hari : Rabu

Telah dilakukan peletakan lunas kapal dengan:

Nama :KSA 119

Jenis : Tugboat

Ukuran : Panjang +30.,50 M
Lebar : 8.20M
Tinggi : 4,00M

Di lokasi PT DOK PENDINGIN dengan alamat:
JI. Padat Karya RT 04, Kelurahan Pulau Attas.' Sambutan, Samarinda — Kalimantan Timur.

Demikian surat peletakan lunas ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Samarinda, 05 September 2018

PT DOK PENDINGIN

Direktur
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PT. DOK PENDINGIN

JI. Padat Karya RT 04
PulauAtas — Samarinda
Kalimantan Timur

A

PT. DOK PENDINGIN

BERITA ACARA SERAH TERIMA KAPAL
“TB. KSA 119”
No. 181/LGL/DP-KSA/V/2019

Pada hari ini Kamis 02 Mei 2019 dengan bertempat tinggal di J1. Padat Karya RT 04 Kelurahan
Pulau Atas, Sambutan Samarinda diadakan SerahTerima Kapal atas persetujuan bersama antara:

Nama : Surya Hadi

Jabatan : Direktur PT DOK PENDINGIN, Samarinda

Alamat : JI. Padat Karya RT 04, Kel. PulauAtas, Sambutan, Samarinda

Sebagai Pihak Ke I (satu)

dan

Nama : Kartika Hadi

Jabata : Direktur Utama PT. PELAYARAN KARTIKASAMUDRA ADIJAYA
Alamat : JI. Jelawat No. 23 RT 02 RW 01 Kelurahah. Sidomulyo

Kecamatan Samarinda llir, Samarinda— Kalimantan Timur
Sebagai Pihak Ke IT (dua)
Bahwa Pihak Ke I (satu) menyerahkan sebuah Kapal bernama “TB.KSA 119” kepada Pihak Ke

IT (dua) dalam keadaan baik seperti yang telah disepakati oleh Pihak Ke IT (dua). Pihak Ke I
(satu) tidak menanggung segala resiko yang tetjadi apabila Kapal telah diserah terimakan.

PIHAK KE IT (DUA) PIHAK KE I (SATU)
PT. PELAYARAN KARTIKASAMUDRA 'ADIJAYA PT DOK PENDINGIN

Kartika [adi
/* Direktur Utama
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Lampiran 4 BKI KSA 119

—

K
‘s, BIRO KLASIFIKASI lNDg(l:JESIA
SERTIFIKAT KLASII"IKASII LM::E‘
CERTIFRCATE OF CLASSIFICATION FOR
1
ister © 23660
No. D4d4s03 o
Dengan Ini diteranghan bahwa KAPAL TUNDA, BAJA
This it 10 cersify thas above mamed

terschuit diatas telah divurvey dalam ran SURVEY PENERIMAAN WELAS
Ship has been surveyed for e
Pada tanggal  17.02.2019 s/d 25,06, i HDA s B
» 8/d 25,06.2019 .: SAMART! by Surveyors
Biro Klasifthasi Indonesta, sesuai dengan ketemtian-heiniatd Periiacan Bito Kiasifikasi Indonesia.
fo the Biro Klasifikasi fndawia,.lnc::;lhm w;:;tm}fmm :fr'hz Bules of H Klmq'ﬁlMi Indonesia,

Pemilik b e i

Owrer PT. TRIARA SAMUDERA ADLJAYA ‘

Bendern | INDOMESTA Pelstohon Pendafiaran S RINDA

Fiag Part of Reglitey

Torase Kotor ;254 Tonase tewsih ;77

Grass Tonnage Ner Tonnage -

Ditangun di  : SAMARINDA oleh; PT, COK PENDINGIN pl; 2039

Built of by ”

Kapal tersebut didaftar dalam Register dengan kerakier kelss
The vessel will be entered in Register with the shoracter

A1000P =

dan dinyatakan berlaku sampai Survey PembaruaimKelss 1 [satu) peda
and will remain valid untll Class Remewal Survey Na. on

25 JUNI 2024

dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BX| untuk dapal mempertzhankan kelas dipenuhl,
provided that surveys os reguired by the BT Rules for malarenance of the elass are fulfilled

Tanggal survey alas terakhir 25 JUNI 2019
Date of last bottam survey

Dikeluarkan di Jakorta, tanggal 14 AGUSTUS 2019
Inseigd af Jakaria, on

BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A, Dizekiur Operasi
0.6, Operation Diegctor
Keépila Departemen Operasi Klasifikasi
S VP Classificenlon Qparation

13114-1181- 2578602420

ASUGIHARS 1, g
NUP, 35890-K1
F31.1.04-2013Rey 178546
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§  BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI MESIN

CERTIFICATE OF CLISSIFRC TGN O MACHINERY
No Register ~ 23660

1064
Mo 020335
* Déngan bni diteeanghan bakwa insialasl mesin HAPAL TUNDA, BAJA

“ This Iy 1o cery that the undenmentioned machingries aff above mamed
tersebut o tas telah disurvey dalam rangka  SURVEY PEHERIMAAN KELAS

ship has been survered for
padi gl 17.02.201% a/d 25.06.2018 & SAMARINDA aleh Surveyar
on & by Surveyors
Birs Klasifikasi Indonesia, sesuai dengan ketenmuan-ketentuan Peraturan T3 Kiasifikasi Indanesia 5
1o the Bire Klasyikusi tedooesia, in compliamee with the requireiients of the Rutes of Birn KlasyThasi Indaresia
1. MESIN UITAMA (Jumbsh, merek dan tipe)

Mt Engine { Number, heenge amdinpe |

2 {dua) buah Mesin Dlesel MITSURISHI, SERZ-MIN3IL, i Tak Kerja Tunggsl

Teraga elektil 2 % 1018 BP pal putaran 1406 Rpm

Effective power i g

Dibampus di | JRFAN pleh  MITSUBISHI HEAVY INDUSTRIES Pada 2018

Braiit at ty ENGINE E TURBO CHARGE LTD, . "

PTE. ,LTD
Namar mesin. B094%, 80453
N
2 MESIN BANTU {Jumlah, merck tipe dus diya}

Asvitiary Engine { Number, Foense fype amd puwer )

2 [dua) buah YANMAR, ATNVIET-GIER. z = 55,52 BF

Dinanpun dr | JAFEN alch [ EAMMAR 0., LID, Pada

Balt at by i

Irstalasi miessn terschal akan didafiar dalam Repisier dengnn karakier kelas
The machineries wit be enfervd in the Bygroler wirk e caranter

SM

dan dinyatakan berlaky sampai Sarvey Pembaruan Kelas pada angpal
et veill remin valid iand Clgzs Remewal Survey oo

25 JUNI 2024

dengan syerat betwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BKI untik dagst memperiahiankan kelas dipenuhi
privided thor purvey us required by the BT Rules for masmznance of the class are fulfilied,
Poros baling-baling - Persode survey: 5 (1dma] Tahun Suevey ternkhir 25 JUNT 2019
FPropeilee shaft : Perlodicity af survey Last survey
Dikeluikan di JAKARTA, tanggal 14 AGUSTUS 2019
Tiewesd 6 JAKARTA, om
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A Direkeur Cperisi
fhb Cpeninon Divecior 2
Kepata Depasemen Opemus Klagifikasi
S VP Clasnfivacos Cagmbion

10133 1L3-2-22-077=1

1052 : o
FILL.05-2013Res.0 WP, 353908 1"‘
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o SERTIFIKAT GARIS MUAT INTERNASIONAL

8 | INTERNATIONAL LOAD LINE CERTIFICATE
l No: 029712
Dikeluarkan berdasarkan ketentuan Konvens| Intemasional tentang Garls Maat, 1966,
webagaimana dimodifikasi sesual Mool 981 1964
LT Faswed samder the proviviam of the htermativen! Cpmearion &4 Loatel Loner
et msdified by the Provacol 1958 reluting ihereta

NDONESIA
s it PEME BURLIK INDONESIA uleh BIRO KLASIFIKASE :
w}‘r: I‘bﬂfn oE!M';glu‘H'memﬂﬂl e of -'hlf Republic of Indonesta by Biro Klasiikas! indonesia

Wama | L
Nime of S Pengenal
[uiarinetive Nwmber or
Ledtera
K5A 119

j *. rKapalbaw T 43 A Yo
e (T T (L s
T =gt

* Coret yang tidak sesuni m‘* W
Inappiicable ;

Delese whatever iy i

Lambung tinibul dari garts geladak ?ﬂ’u«w
Freeboard fram deck {1 diatas (5}
g e 85 mm (T) e . '“: e

d Tepi atas garis melatui pusst ling ran
mrm 1008 mm (5 (,;,p,:”?e" af line troogh center qﬂf;:u R
Musim dingin 1071 mm (W) 5 o
Winger . ibawal
Missim dingin Allaniik Utara TRL - mm (WNA) g 3a o
IWimer North Allamic : mm  dintas (LS}
Tray ikkﬂ.”ll - mm (LT! i have
Timber Fasicol mm does  (S)
?jlusim panas kiyu o me o omm (L) SR ' T - S dbime S
Musim‘sﬁrh:knw e i EL T LI = mm iﬂ:’:m (L5)
Timher wit :
e et Atk Utsiukiyy == mm (LWNA) s mes. dibwa(13)
Timber winter Norh Atlaniic

. Dl i maris must yang tidak digunaken tidsk perly dimasukan dslam sertifikal
E::‘mn X }ﬂmﬂ [Eiwfgswhfmgnafw-ﬁﬁ&hdnwhmﬂ” o o phe e X Ve P A
Penyesuaian pada air tawor unhuk semis lamb'%nmg mr%m aplain darj kayu 63 M. }ngk jambeng umbul kayu
phinards other than 1 f ) ... For timber f = =
"fﬁ'ﬂ"ﬁﬂ#’lﬁfmﬂﬁa lambung qi'rnhul"-lrﬁﬂinkur beredn 0~ mm, dibawah SIS_MLIE&_]I_@N_S‘_@E RISSE
The waper ealge of the detk fine from whkich ihere freeboaris are mearised it belaw dhe fog af the . reel main

pada sisl kapal v
ar side
L .
- 1
o ‘ .
LA L
WA

Diengan ini dinyatakan :
This 17 0 ceri v y
bahwa kagal felah diperiksa sesual dengan Konyensi pasal |4
that the slip has been surveyed in aceandance with Ariigle 14 o{ T Covsrenin

[e ]
3. bahwa pemeriksaan meninjuikan bahwa lambung timbul ielah ditetapksn dan garis muat yang diperlihatkan diatos; 1elah dipasang
sesuai dengan Korvensi

thal rke suw%srmwd_mw the freeboard have been arzigned and (aad line shown above have been martad i arecedanee will Comveniion

Sertifikal b berlaku sompai. 25 JURT 2024 dengansyarot pemeriksaan tahunan sesiai dengan Konvensi pusal 14 {1){c]
This eerrifivai is valid nti subiee fo aanuair surveys in aecardance with drticie 14 £tk of the Cancearian
Tanggal selesainya survey sehogai dasor penerbitan sertifikatinl 25 JUNT 2018
Complelion doé of e ey on which shis certiffente baned 3 e
Dikehiikandl- Jakézes =~~~ Tanggal penerbitan 14 ASUSTUS 2018
{esued ai Dave af izme 1% i

E @ BIRO KLASIFIKASL INDONESIA

A Direkiur Opernsi
b, Operation Direclor
Kepala Departemen Operasi Klasiftkasi
E., S VP, Clasgification Ogeraion

Mo, Pengesahnn : 902010079
Approsil No
13123-124-2£-121-577-3

Fa3 2 05-2018Rey 2 17&54 a : 1’
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Lampiran 5 Call Sign KSA 119

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

v GEDUNG KARYA LANTAI 12 S.D 17

JL. MEDAN MERDEKA BARAT No. 8 | TEL : 3811308, 3505006, 3813269, 3447017 | TLX : 3844492, 3458540
842440
JAKARTA - 10110 PST : 4213, 4227, 4209, 4135 | FAX : 3811786, 3845430, 3507576
Nomor : AL.518/93 /-3 /DK/2019 Jakarta, 2# Mei 2019
Klasifikasi
Lampiran
Perihal : Tanda Panggilan (Cell Sign) Kapal Kepada
KSA 119
Yth. Direktur PT. PELAYARAN KARTIKA
SAMUDRA ADIJAYA
di
SAMARINDA

1. Menunjuk permononan Saudara Nomor-:. 084/KSA-.KT/V/2019 tanggal 22 Mei
2019 perihal Permohonan CALL SIGN, dengan ini diberitahukan bahwa Tanda
Panggilan (Call Sign) untuk kapal tersebut di bawah ini ditetapkan sebagai

berikut :

a. Nama Kapal . KSA 119

b." Jenis . Tug Boat

c.  Ukuran : GT.236;NT.71

d. Perangkat Radio : Diperlengkapi

e. TandaPendzftaran : -

f. Ditetapkan menggunakan Call Sign YDB6831

2. Agar menghubungi Kepala Kantor Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut tempat kapal berada untuk mencantumkan Tanda
Panggilan (Call Sign) pada surat/sertifikat kapal.

3. Demikian untuk dimaklumidan dipergunakan seperlunya.

a.n. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
u.b.

KEPALA SUB DIREKTORAT PENGUKURAN,
PENDAFTARAN DAN KEBANGSAAN KAPAL

<,

g o
% [ DIREKTORAT JENDE 1, B 8

rapt AR SAPLITRA fDipl.. TSI..S.SiT. MBA.
<

Hembina (IV/a)

L
Son NS 931125 200712 1 001
B

Tembusan :

1. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

2. Direktur Perkapalan dan Kepelautan,
Ditjen Hubla;

3. Direktur Kenavigasian, Ditjen Hubla;

“llentaal; Reraluran Rty aran Perart Mendukung Tereiplanya-Keelamalan PBerlayar
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Lampiran 6 Safe Manning KSA 119

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

DOKUMEN KESELAMATAN PENGAWAKAN MINIMUM
MINIMUM SAFE MANNING DOCUMENT

No : AL 504/50/5/DK/2022

Dir Jend:

al Pert Laut, berdasarkan Bab V Aturan 14(2), K i Inter ional tent

Keselamatan Jiwa di Laut, 1974 beserta amandemennya dan peraturan-peraturan nasional Republik lndonesla.
dengan ini menyatakan bahwa :

Directorate General of Sea Transportation having rds to the prit
V Regulation 14(2) of the International Convention !or the safety of Life at Sea 1974 as

issued under the provision of Chaprer

d, and the q t of
the Republic of Indonesia, hereby states that:
Tanda Sistem Kamar Mesin yang
Nama Kapal Panggilan Pelabuhan Pendaftaran tidak diawaki secara berkala
Name of Ship Ca;'gfsm Port of Registry Periodi d machi
Space System
KSA 119 YDB 6831 SAMARINDA NONE
Nomor Pendaftaran Nama PomuhnnlOpomor_K-pal Nomor IMO Daerah Pelayaran
Official Numb: y's Name/Shlp S Oporatbr . IMO Number Trading Area
| .
2019 llk No.8754/L. PT. IRIANA S_AMUDERA ADIJAYA 98868168 LOCAL VOYAGES
Tipe Kapal MOTOR VESSEL nase Kotor 254 in Penggonk (kW) 2 X759
Type of Ship (TUG BOAT) Gross Tonnage 18 ine Power (kW)
Kapal yang but pada dok ini dapat-berlayar deng aman jlka lah dan jab awak kapal
tidak kurang dari yang sebagalmana tertera pada tabel dan hal-hal lain terkalt kondisi kh bagai

tercantum di bawah ini:

The ship named on lhls is J dto be salely nanned if, ann it p to sea, it carries not less than the
number and grade/t of the p i, specified in the table(s) below, subject to any Special condition stated herein:
Jabatan STCW | Jumlah || Jabatan | /STew, || Jumlah Jabatan STCW | Jumlah
Grade/Capacity Reg Numbers i Grade/Capacity.|" Reg || Numbers | Grade/Capacity Reg Numbers
Nakhoda | Kepala Kamar | T Petugas Jaga
Master - Mesin ; :&g!‘n Dek
i ating Forming in
w35 || 1one). [omeer 0% w2 | vione) | Ao ara 0| W4 | 2(wo)
navigational
‘Watch
Mualim | Masinis 1l . Petugas
Chief Officer ANT V T Second Engineer | ATTV 1 (ofie) | Bagian Dek a =
MANAJEMENT Officer MANAJEMENT Rating as Able
Seafarer Deck
Mualim/Perwira Masinis Petugas Jaga
Dek Officer-in_Charge Bagian Mesin
Officer in Charge| ANTV | 1(one) | of an Engineering] ATT V 1(one) | Rating Forming 4 1 (one)
of a Navigational | OPERATIONAL Watch OPERATIONAL Part of Engine
Watch Room Watch
Operator Radio Perwira Tehnik Petugas
GMDSS = o Elektro = R Bagian Mesin » -
GMDSS Radio Electro Technical Raling as Able
Operator Officer Seafarer Engine
Operator Radio Anak Buah Lainain
Radio Operator - - Tehnik Elektro - . Other & 1 (one)
Electro-Technical
Rating COOK

Kondisi khusus
Special condition

DIT. KAPPEL



Lampiran 7 Liferaft KSA 119

G LL L EELEE0

CV. MUSTIKA BAHANA MARINE SAFETY

LIFERAFT / FIRE EXTINGUISHER SERVICE & RE-CERTIFICATION
SAFETY EQUIPMENT SERVICE & GENERAL TRADING

® Samarinda Telp. (0541) 271 250 Fax (0541) 273 261 Email : mustikasmd@gmail.com
® Balikpapan Telp. (0542) 8820103 Fax (0542) 8820104 Email : mustikabpn@gmail.com
® Surabaya Telp. (031) 353 5115 Fax (031) 3579532 Email : mustikasby@gmail.com

¢ & &

f
W

-

@

RE-INSPECTION CERTIFICATION

INFLATABLE LIFERAFT
‘Name Of Ship Owner Date Of Inspection Certificate No. o
Nama Kapal Pemilik Tgl. Pemeriksaan No. Sertificate e
PT. IRIANA SAMUDERA . j ‘ )%
TB. KSA-119 ADIJAYA MAY 129, 2022 0369 { [LR-MBM (V - 22 S
Inflatable Liferaft Mark Type / Capacity ILR Serial No. Date Of Manufacture | @
Liferaft Merek  ~ Tipe / kapasitas No. Seri Liferaft Tahun Pembuatan ) S
CSM RAFT-A-10/ 10 PERSON A0410414 OCT - 2014

Dengan menyatakan Inflatable Liferaft wrsebut & s whah diperiksa dom ditest sevwed prrmisizen dor
pabrik pembuat dan telah memenuhi persyaratan Internasional Safety Of Life At Sea (SOLAS-1996). =

This is to Certitfy that the above mentioned Inflatable Liferaft has been Inspected, Serviced and tested in
accordanced to therequirement of manufacture and complying fully to the International Safety Of Liferaft
At Sea (SOLAS-1996).

t@ CO2Cyl. SN [ Vol. OfCO2 | Vol. OfN2 [ Cyl. Weight Gross Weight | Dikemas : FIBER CAPSUL
No. tabung CO2 Isi CO2 Isi N2 Berat tabung | Berat seluruhnya | Packed in CONTAINER FRP
1. 134362 1,810 Kz | 0,090Kg 5,600 Kg 7,500 Kg Perlengkapan darurat penuh
2. 134287 1,810 Kg 0,090 Kg 5,580 Kg 7,480 Kg

Modification Carry Out : ANTI SEA SICKNESS, BATTERY SPARE, FIRST AID KIT, FOOD, DRINK
Dengan perubahan : RENEWED.

& & 6

Ration Water Parachute | Red Hand Smoke Anti Sea First Aid REMARK
Exp, Date | Exp, Date | Exp, Date | Exp, Date | Exp, Date Sickness Exp. Date Catatan
Pack Pack 4 Pcs 6 Pcs 2 Pcs Tab 1 Set
01-2025 | 01-2025 08- 2023 08-2023 08- 2023 05-2023 | 05-2023
& REMARK / CATATAN : RAFT IN GOOD CONDITION NEXT INSPECTION : MAY 11, 2023
UB.
KEPALA KANTOR *
KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN
AMARINDA
MARINE SAFETY

KANT
KESYAHBAND,
OTORTAS Fel4g
% : i‘ 8
P n a

T
SURVEYOR

g

& e o &
el

R T Y e

&




Lampiran 8 Survey and test report

CV. MUSTIKA BAHANA MARINE SAFETY

LIFERAFT / FIRE EXTINGUISHER SERVICE & RE-CERTIFICATION
SAFETY EQUIPMENT SERVICE & GENERAL TRADING

® Samarinda Telp. (0541) 271250 Fax (0541) 273261 Email : mustikasmd@gmail.com
® Balikpapan Telp. (0542) 8820103 Fax (0542) 8820104 Email : mustikabpn@gmail.com
® Surabaya Telp. (031) 3535115 Fax (031) 3579532 Email : mustikasby@gmail.com

SURVEY AND TEST REPORT
Sertifikat No. : 0369 /ILR-MBM/ V-22

LIFERAFTMARK : CSM TYPE : RAFT-A-10 MFG. DATE :OCT -2014
SERIAL NUMBER : A0410414 SIZE  : 10 Person
NAME OF SHIP : TB.KSA-119 CUST : PT.IRIANA SAMUDERA ADIJAYA
RAFT INSPECTIONS
OBJECT REMARKS OBJECT REMARKS OBJECT REMARKS
CONTAINER SHELL OK Inflation Valve, Hose OK Repair Kit OK
| Labels / Markings RN “T/Y" Piece Connector OK. Leak Stoppers OK
[ Handling Beckets OK Protection Pads OK Sponges OK
Gasket / Strap / Packing List OK CO? Cylinder (s) OK Bailers OK
Painter Line OK ing Cable & Condult OK Sparc Sca Anchor OK
ID Container OK Operating Head OK Torch, Signalli OK
Valise Fabric RN Spare Batteries RN
Eyelets OK SURVEY OF INTERIOR - |’ Whistle OK
Pockets OK ics Fabric - e 4 Fishing Kit OK
Bursting Band RN Safety Relief Valves oK Can Opener (5) OK
Weak Link RN Grabline & Patches / OK - Paddles OK
Thwart, Fabric OK “.| Spare Bulb for Torch OK
SURVEY OF EXTERIOR Deflation Plugs / Valves OK Drinking Vessel OK
Bouyancies, Fabric OK < Arches, Fabric = 0K Seasickness OK
inlet Valves OK__ . | Center Column Fabric 0K Signal Mirror OK
| Deflation Plugs / Valves OK ' |Li &y g OK Manual Survival Book OK
[ Safety Relief Valve OK Interior Lighting Systs L oK Rescue Signal Table OK
| Boarding Ramp oK Topping Up Valves OK = Thermal Protective Aids OK
| Boarding Ladders OK Inner Canopy, Fabric. | OK Radar Reflector OK
| Towing Bridle / patch .. OK Rainwater Catchment. OK Marker b -
Lifeline and Patches OK Viewing Port(s) = oK~ EMERGENY PACK
Outer Canopy Fabric OK__ | Acrial Sleeve ; OK 0_Food Ration
Rectro Reglective Tape ~__OK Tnner Floor, Fabric i OK Exp. Date : 012025 SURYA SEGARA
Seam and Taping OK Topping Up Valyes P OK 30 ing Water RN
Rain Water Catchment OK Deflation Up Valves OK Exp. Date : 01-2025 SURYA SEGARA
Exterior Lighting System OK Pack / Patch OK 4 Parachute Flares - OK
Arch Deflation System OK. Acrial Sockets / Tie - Tapes OK Exp. Date : 08-2023 CHINA
Entrance Slecves OK__ | Floor Reeds OK 6 Red Hand Flares OK
" Outer Floor, Fabric OK .| Rescue Line and Quoi OK . Exp. Daio: 082023 CHINA
[ Righting Strap _ OK Knife Sheath OK 2_ Smoke Signal oK
Stabilishing Pockets OK__ Sea Anchor gl Exp. Date : 082023 CHINA
Cylinder Pockets (s) - OK i 1 First Aid Kit | RN
[Sea- Cell OK ACCESSORY BAG - i T "Exp. Date : 05-2023 LOKAL
Painter Lashing / S OK Bellows or Pu OK .~ | 60 Anti Sca-sickness Tablets RN
Glue for Repair Kit RN | Exp.Date:05-2023 ANTIMO
" RAFT AND CYLINDER TEST
Start 3 Finish PRESSURE SAFETY VALVES
PRESSURE TEST Time TempoC | PSS Time | Temp.oc | PO DROP Blow Off Reseat
mm H; mm Hg mm Hg mm Hg mm Hg
| Upper Bouyancy 110 .30 110
Lower Bouyancy 09,00 110 .00 110
Floor 09,30 20 30 20
Canopy
GASCYLINDERTEST | OLNo | Myg Date |  Chonee w&““xg' "é‘é?"g w;‘,:“;(‘gor Total W. Kg Hydr. Releasc Unit
Cylinder No. | 134362 : 5,600 1,810 0,090 7,500 Nomor :
Cylinder No. 2 134287 5,580 1,810 0,090 7,480 Test Bar
RESA761(18) | REMARK | DATE | SIGN mhsmrscronw SURVEYOR : STAMP
WP - TEST YES 12-05-2022 A >
Gl - TEST
FS - TEST §
{ &
i ribad) Penata (1lVc) DATE : MAY




Lampiran 8
SOP (STANDAR OPERASIONAL )

PROSEDUR
MANAJEMEN KESELAMATAN
DI PERUSAHAAN (KSA-P)

PT. KARTIKA SAMUDRA
ADIJAYA

Alamat Kantor Pusat:

JI. Yos Sudarso No. 37 RT. 08
Sarnarinda 75112, Kalimantan Timur
Tel: (0541) 734544, 744338
Fax: (0541) 744338
Website: www . kartikasurya.com
Email: marketing@kartikasurya.com _

Dokumen ini digunakan dalam rangka penerapan standar Sistem
Manajernen Keselamatan & Perlindungan Lingkungan berdasarkan
ISM Code.

Dilarang mengcopy sebagian atau keseluruhan buku ini tanpa
persetujuan dari Direksi.
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PROSEDUR
MANAJEMEN KESELAMATAN
DI PERUSAHAAN (KSA-P)

PT. KARTIKA SAMUDRA
ADIJAYA

|
| W
| KENDALI DOKUMEN
: MANUAL 1D, M- 03
EDISI 1

TANGGAL TERBIT |3 JULI-2006

STATUS MANUAL | CONTROLLED COPY *
UNCONTFROEEESCOPY. *

* Corel yang-lidar perly

KENDALI PERSETUJUAN

Diperiksa oleh: Diselujui oleh:
<)
=3
/ =
Nama : Stefano Katianda Nama Hadi Sunarto
Jabatan DPA Jabatan . Direktur Utama
Tanggal : 3 Juli 2006 Tanggal 3 Juli 2006
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PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA

e~y
m KESELAMATAN
T

PROSEDUR SISTEM MAMNAJENMEN |e2s 1
ST 208

Dreenr Unaa

24 3

No Prosedur : {SA - P1

Dokumentasi

Sistem Manajemen keselamatan yang telah disusun, sefarjuinyz didokumertasiean
dengan menggunakan fcrmat vyang baku dan dkendafcan D2k SstTus
pemberlakuannya maugun status terbitnya (Fhat prosedur XSA-P3).

Struktur dokumeniasi dari Sistem—Masaemen Xesslamatan v Jj2iastan s=bace
berikut:

Kebijakan Magajemen Keselamatan.

Prosedur Manajami2n Keselamatan Peruszrzzen:
Prosedur.Njanadjeman Keselamatzan Kapzl.
CatataniRecord dari Sistem !Manajemen Kesslamatds,

Penerapan dari Sistem Manzjemen Keselamatan

Dalam rang4a penerzpan Sistem Mangjemen Kess'zmztzn jni diczlam serusanzan
maupun di kapal, mzka dilakukan beberapa czrz, yaitL -

a. Pelatihan terhadzo karyawan bz dan 2wz < xzp3! baru.

b. . Pehyuluhan stau izwilirisasi yang) diskukan sscars |bergaiz kepasz semus
kanyawan di daret terkait serta awak kaozl.

¢.  Pemahaman &tas isi dari-dakumen Sistam Manaiemen Kesglamatan,

Penerapan Sistem Mansjemen Keselamatan ini menjad: 3nggong jawad DPA cengan
dibantu Nakhoda'dan staf darat terkztt.

Semua catatan/record dari familitisasi dan sosizlisasi gievaltesi dan cGistmpan clen DPA.

Evaluasi terhadap penerapan Sistem it Kese!l: zn

Sistem Manajeman Kesslematan-ini sscara pariodix diakukan evaluasi pensracannys
oleh DPA dengan dibantu para staf yang tarficat calam Sistsm Manziemsn
Keselamatan ini.

Evaluasi dilakukan dengan bz2berapa carz, yaitu :

a. Secara periodik dilakukan Internal Audit kepaca semua unit kera terkad, baic
yang ada di darat/kantor maupun di kapa! (linat prosedur KSA-FE).

b. Secara periodik dilakukan External Audit cleh Sadan Serufikasi yang gzl

e. Secara periodix Manager Armada melakukan pemeriksaan o kapal wnmuk
mengetahui kondisi keselamatan kapa! (Enat orosecur KSA-F3).

d. Secara periodik Nakhoda melaporkan kondisi kapal kepada perusanaan.

Evaluasi terhadap laporan kejadian darurat atau kecelakaan.

Setiap triwulan sekali, Komite mengadakan rapat Safety Mssing umauk

mengevaluasi aspek-aspek yang mempengarchi keselamatan «3pal dan

perlindungan terhadap lingkungan.

-0
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : GABY REGINA DESION
Tempat, Tanggal lahir  : BARITO UTARA, 12
DESEMBER 2000

NIT : 551811336984 K
Agama :KRISTEN
Alamat : MEKAR
ASRI, RT: 01 RE: 011
KEC. NGLOORG, KAB.
SRAGEN JAWA
TENGAH
Nama orang tua
a. Ayah : TUGINO
b. Pendidikan SMA
Pekerjaan : POLRI
c. lbu : RENY PUSPITA TIMUR
Pendidikan D3
Pekerjaan : WIRASWASTA

Pendidikan Formal
a. SDN 15 SRAGEN
b. SMP N 3 SRAGEN
¢c. SMA N Sambungmacan
d. PIP SEMARANG
Pengalaman Praktek Darat
a. PT.KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA
JAKARTA SELATAN 06 AGUSTUS 2020 -10 AGUSTUS 2021
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